LEMBAR SUPLEMENTARY SUBMISI 
COMPUTER-MEDIATED COMMUNICATION DAN MANAJEMEN KESAN PADA PEMBELAJARAN ELEKTRONIK MAHASISWA DI MASA PANDEMI COVID-19

A. WAWANCARA MAHASISWA:
P	: Peneliti
AS	: Mahasiswa sarjana sebuah Perguruan Tinggi di Bandung
JS	: Mahasiswi sarjana sebuah Perguruan Tinggi di Malang
IG	: Mahasiswa pascasarjana sebuah Perguruan Tinggi di Jakarta
RK	: Mahasiswi pascasarjana sebuah Perguruan Tinggi di Jakarta

P	: Apakah saudara memiliki kendala dalam teknis perkuliahan jarak jauh dengan memanfaatkan internet?
AS	: Saya tidak merasa mengalami kendala teknis yang berarti dalam perkuliahan jarak jauh.
JS	: Saya tidak memiliki kendala teknis selama perkuliahan jarak jauh dengan memanfaatkan internet.
IG	: Ada kendala teknis yang pernah terjadi saat saya menjalani perkuliahan jarak jauh dengan internet. Misalnya, gangguan sinyal internet saat cuaca buruk.
RK	: Kendala teknis yang dapat terjadi saat perkuliahan adalah gangguan sinyal internet dan device (alat) yang bermasalah.

P	: Apakah saudara dapat menerima materi perkuliahan seperti yang diharapkan?
AS	: Saya merasa tidak ada permasalahan dalam menerima materi selama perkuliahan online.
JS	: Saya dapat menerima materi perkuliahan dengan baik selama ini.
IG	: Saya dapat menangkap materi perkuliahan yang disajikan oleh dosen meskipun tidak optimal sebagaimana tatap muka secara langsung. Namun, saya terbantu dengan adanya power point (PPT) yang dikirimkan dosen sebagai materi kuliah.
RK	: Saya tidak merasakan masalah yang berarti dalam menangkap materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen dan saya masih dapat memahami materi dengan baik.

P	: Dalam perkuliahan online, apakah perlu menunjukkan pada kelas bahwa saudara hadir dalam perkuliahan? Bagaimana caranya?
AS	: Perlu, yaitu dengan menunjukkan kehadiran saat presensi perkuliahan. Namun, saya tidak suka bertanya dalam kelas dan hanya mengamati diskusi kelas yang berlangsung.
JS	: Perlu. Sesekali saya berpendapat di dalam kelas atau memberikan jawaban saat ditanya oleh dosen.
IG	: Saya kira itu perlu. Biasanya saat awal perkuliahan saya menyalakan video dan menjawab pertanyaan dosen bila ditanya.
RK	: Saya rasa itu hal yang perlu. Cara yang biasanya saya lakukan adalah dengan menyalakan video sepanjang perkuliahan, memberikan pendapat secara alami mengikuti ritme kelas, dan aktif menanyakan hal-hal yang kurang jelas bagi saya.

P	: Dalam perkuliahan online apakah saudara menggunakan variasi background video secara khusus untuk dapat membentuk kesan diri tertentu dalam kelas? Kenapa saudara memilih hal tersebut?
AS	: Dalam perkuliahan saya biasanya tidak menggunakan background video karena tidak ingin terlihat menonjol dalam kelas. Namun dalam diskusi kelompok dengan teman, saya lebih santai dan menggunakan background yang lucu dan unik.
JS	: Dalam kelas biasanya saya bisa  menggunakan atau tidak menggunakan background video yang polos atau tanpa background untuk memberikan kesan serius menyimak.
IG	: Background yang biasanya saya gunakan untuk video adalah foto gapura selamat datang di Jawa Timur. Kenapa? Karena saya orang Jawa Timur. Sebetulnya agar video lebih bervariasi sekaligus menutupi apa yang sesungguhnya ada di belakang layar.
RK	: Saya tidak menggunakan variasi background saat menyalakan video. Saya lebih suka terlihat natural sedang berada dimana tanpa perlu ribet mengganti background video.

P	: Kesan diri apa yang ingin saudara tunjukkan kepada dosen dan teman saat perkuliahan online?
AS	: Kepada dosen menunjukkan kesan serius, sedangkan pada teman menunjukkan kesan pribadi yang asik.
JS	: Kalau ke dosen menunjukkan kesan serius menyimak materi. Kalau ke teman menunjukkan kesan tanggap dan asik dalam komunikasi.
IG	: Saat di kelas menunjukkan kesan serius dan mengikuti materi dosen dengan baik. Kepada teman lebih cenderung menunjukkan kesan santai.
RK	: Saat perkuliahan saya cenderung menunjukkan kesan serius dan turut berpartisipasi aktif dengan bertanya dan memberikan tanggapan dalam kelas. Kepada teman lebih menunjukkan kesan aktif dalam berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok.

P	: Apakah upaya menampilkan kesan juga bisa dilakukan dalam kuliah asynchronic? Bagaimana caranya?
AS	: Kalau kuliah tidak langsung enaknya tulisan untuk dosen bisa dipersiapkan sebaik-baiknya dan tepat waktu mengumpulkan. Kalau ke teman biasanya dalam chat kelompok diskusi bisa sambil bercanda.
JS	: Asynchronic bisa lebih santai dan bisa dibayangkan reaksi dosen ketika membaca tulisan kita. Dibuat yang bagus. Kalau ke teman ingin menunjukkan kita bertanggung jawab dan sering up-date tugas di chat dengan bahasa santai.
IG	: Kuliah melalui teks feedback lebih lama dari pada synchronic, harus dimanfaatkan dengan banyak referensi agar hasilnya baik dan dosen memberikan nilai tambah. Kepada teman model asynchronic bisa saling mengirimkan materi bacaan sebagai referensi.
RK	: Asynchronic bagi saya bisa jadi nilai tambah karena point yang ingin disampaikan bisa lebih terstruktur dibanding kuliah synchronic. Kepada teman model asynchronic lebih untuk saling mengingatkan dalam pengerjaan tugas.

P	: Teman tugas atau diskusi kelompok yang seperti apa yang anda inginkan dalam pembelajaran jarak jauh saat ini? 
AS	: Teman yang responsif kalau ditanya, tanggung jawab dalam pengerjaan tugas. 
JS	: Teman yang rajin, yang bisa saling mengingatkan yang bisa diajak diskusi dan mendengar masukan.
IG	: Teman yang enak untuk berdiskusi, bertukar referensi.
RK	: Yang aktif, bisa memberikan masukan-masukan dan saling mengingatkan.

P	: Apakah teman yang menyenangkan berpengaruh terhadap tugas atau diskusi kelompok?
AS	: Tidak pengaruh terhadap hasil, tapi memberi suasana pada proses. Proses menentukan hasil. Kalau asik diskusi maka hasil akan bagus.
JS	: Tidak terlalu pengaruh. Tapi teman-teman menyenangkan membuat kita jadi semangat mengerjakan tugas.
IG	: Berpengaruh dalam pengerjaan tugas dan diskusi. Pastinya akan lebih terasa menyenangkan
RK	: Buat saya yang penting adalah tanggung jawab. Menyenangkan jadi nilai tambah.

P	: Bagaimana pendapat anda terhadap mahasiswa yang senang menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi pembelajaran jarak jauh seperti background virtual?
AS	: Seru. Ini bedanya kuliah jarak jauh dan tatap muka. Nuansa bisa dihadirkan dengan background yang ditampilkan.
JS	: Buat saya biasa saja. Tapi biasanya jadi bisa melihat karakter dan suasana hati teman dari background virtualnya
IG	: Menyenangkan. Semacam identitas diri, karena saya juga melakukannya
RK	: Menjadi pembeda dalam kuliah jarak jauh. Awalnya untuk menutupi background asli yang mungkin kurang layak ditampilkan, tetapi jadi identitas. Karena teman-teman jadi menunggu-nunggu background apa lagi yang akan dipakai.

P	: Apakah sudah sama pengerjaan tugas atau diskusi kelompok jarak jauh dibanding dengan tatap muka?
AS	: Sama saja. Kualifikasi teman kelompok yang diharapkan, proses pengerjaan dan koordinasi bisa melalui komputer.
JS	: Sama. Beda cara koordinasinya saja. Dulu bisa dikerjakan berkumpul langsung, sekarang berkumpul melalui aplikasi conference.
IG	: Tidak ada bedanya. Hanya tidak bertemu secara fisik.
RK	: Sama saja. Hanya berbeda cara kita berkomunikasi dan berkoordinasi.

WAWANCARA DOSEN
P	: Peneliti
HH	: Dosen sebuah Perguruan Tinggi di Jakarta
BS	: Dosen sebuah Perguruan Tinggi di Jakarta

P	: Apakah mahasiswa saat ini sudah mampu mengikuti perkuliahan jarak jauh dengan baik? Apakah masih ada kendala?
HH	: Sebagian besar sudah bisa mengikuti kuliah jarak jauh, sudah bisa mengatasi kendala teknis dan bisa menyerap pembelajaran yang disampaikan. 
BS	: Kondisi perkuliahan jarak jauh saat ini sudah semakin baik. Mahasiswa sudah mengantisipasi dan mengatasi masalah teknis yang pada awalnya menjadi kendala utama. Artinya materi kuliah juga sudah semakin bisa diserap dengan baik. 

P	: Mahasiswa dalam mengikuti kuliah Jarak Jauh ingin mendapatkan kesan hadir dan serius dalam perkuliahan seperti halnya dalam kuliah tatap muka. Apakah bisa tertangkap oleh anda dalam kuliah Synchronic maupun Asynchronic saat ini?
HH	: Untuk kuliah Synchronic lebih mudah menilai kehadiran dan kesan yang ingin ditampilkan mahasiswa. Apakah mereka disiplin hadir sejak awal kuliah dimulai. Kemudian apakah mereka menghidupkan video, Bagi saya yang hidupkan video dari awal lebih baik dari pada yang mematikan video. Tapi ada yang beralasan kendala jaringan. Kemudian apakah mereka terlibat aktif bertanya dan berdiskusi, saya lihat juga bagaimana etika bertanya. Dari sini saya bisa melakukan penilaian partisipasi yang menjadi nilai tambah dalam penilaian akhir. Untuk Asynchronic, karena berupa teks kita lihat bagaimana struktur dan poin penulisan. Ada yang tulisan panjang tapi tidak ada isinya. Yang pasti pengumpulan tugas harus sesuai tanggal yang disepakati.
BS	: Indikator mahasiswa yang serius hadir dalam perkuliahan bisa dilihat dari kehadiran, sama seperti kuliah tatap muka dulu. Kalau dulu hadir di kelas maka akan hadir sampai perkuliahan selesai, tapi sekarang karena secara fisik tidak bertemu mahasiswa tidak konsisten berada di depan komputer dan mematikan video. Memang hasil akhir tetap pada nilai ujian, apakah mereka mampu menyerap dan memperkaya materi yang disampaikan.

P	: Bagaimana dengan penggunaan artificial background video selama perkuliahan. Apakah ada kesan tersendiri bagi pengajar? Lalu bagaimana jika mereka membuka diskusi dalam chat?
HH	: Buat saya tidak masalah dan tidak berpengaruh, sepanjang backdrop yang digunakan wajar. Untuk diskusi sebaiknya di aplikasi diskusi kelas jika terkait pelajaran secara umum, sehingga saya tidak perlu menjelaskan berulang. Chat personal digunakan untuk pertanyaan seputar perkuliahan tetapi lebih pribadi. Cara mereka bertanya bisa menimbulkan kesan kepada pengajar, mereka kritis dan fokus sekaligus evaluasi kepada saya selaku dosen apakah materi yang saya sampaikan cukup jelas atau tidak.
BS	: Ini menjadi pembeda kuliah online. Biarkan ini jadi warna dalam kelas. Saya tidak masalah asal gambar yang ditampilkan tidak mengganggu suasana perkuliahan.

P	: Jika memang kendala teknis dan materi perkuliahan sudah tidak ada, apakah ada hal lain yang masih kurang dalam pengajaran jarak jauh ini dibanding pengajaran tatap muka?
HH	: Menangkap ekspresi siswa. Mudah-mudahan ada aplikasi yang langsung membuat muka siswa terlihat jelas ketika bertanya. Bagi saya ekspresi itu penting, seperti biasa saya bisa lihat dalam kuliah tatap muka. Saya ingin melihat ekspresi mereka ketika bertanya. Aplikasi yang saat ini digunakan muka mereka kecil-kecil. Selain itu, ketika mereka kumpulkan tugas praktikum kemampuan mereka membuat video menjadi kendala untuk melihat apakah proses sudah dilakukan sesuai tutorial. Selain itu bau dan suara proses praktik tidak bisa tertangkap kamera.
BS	: Memang tidak sepenuhnya sama kuliah jarak jauh dan tatap muka langsung. Tetap ada sekat. Meskipun online respon mahasiswa kepada dosen atau sebaliknya, maupun mahasiswa kepada mahasiswa atau sebaliknya tidak sama seperti spontan dalam perkuliahan tatap muka. 
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